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Abstrak 
Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Desa Merak Batin, Kecamatan Natar, Kabupaten 

Lampung Selatan, dengan fokus pada pemberdayaan ibu rumah tangga melalui sosialisasi dan praktik 
pembuatan Mokanusa Cookies Chewy berbasis mocaf (Modified Cassava Flour). Desa ini memiliki potensi 
singkong yang melimpah, namun pemanfaatannya masih terbatas pada produk dengan nilai tambah rendah. 
Program ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan produksi pangan serta membuka 
peluang usaha rumah tangga berbasis potensi lokal. Metode kegiatan menggunakan pendekatan 
pemberdayaan partisipatif melalui tahapan persiapan, sosialisasi, praktik langsung, dan evaluasi. Peserta 
memperoleh materi mengenai potensi mocaf, teknik produksi pangan yang higienis, pengemasan sederhana, 
serta pengenalan strategi pemasaran produk. Kegiatan praktik memungkinkan peserta menguasai 
keterampilan pembuatan cookies berbasis mocaf yang aplikatif dan dapat diterapkan secara mandiri di 
rumah. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam 
mengolah singkong menjadi produk pangan bernilai ekonomi. Peserta mampu memproduksi cookies berbasis 
mocaf dengan kualitas dasar yang layak jual serta memahami prinsip kebersihan produksi dan pengemasan. 
Kegiatan ini juga mendorong munculnya embrio usaha rumah tangga dan meningkatkan motivasi peserta 
untuk mengembangkan produk secara berkelanjutan. Secara keseluruhan, program ini berkontribusi pada 
pemberdayaan ekonomi keluarga, pemanfaatan potensi pangan lokal, serta pengembangan UMKM desa. 
 
Kata kunci: Mocaf, singkong, pemberdayaan, cookies, kewirausahaan 
 

Abstract  
This community service activity was conducted in Merak Batin Village, Natar District, South Lampung 

Regency, focusing on empowering housewives through socialization and practical training in producing 
Mokanusa Chewy Cookies based on mocaf (Modified Cassava Flour). The village has abundant cassava 
potential; however, its utilization is still limited to low value-added products. This program aimed to improve 
knowledge and skills in food production and create opportunities for household-based businesses utilizing local 
resources. The activity employed a participatory empowerment approach consisting of preparation, 
socialization, practical training, and evaluation stages. Participants received materials on the potential of 
mocaf, hygienic food production techniques, simple packaging, and basic product marketing strategies. The 
practical session enabled participants to directly practice producing mocaf-based cookies that can be applied 
independently at home. The results showed an increase in participants’ knowledge and skills in processing 
cassava into economically valuable food products. Participants were able to produce mocaf-based cookies with 
basic marketable quality and understood the principles of hygienic production and packaging. The program 
also encouraged the emergence of household business initiatives and strengthened participants’ motivation to 
develop products sustainably. Overall, this activity contributes to family economic empowerment, optimization 
of local food potential, and the development of village MSMEs. 
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1. PENDAHULUAN  

Desa Merak Batin merupakan salah satu desa di Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung 
Selatan, yang memiliki karakteristik wilayah pertanian dengan luas lahan mencapai 2.072 
hektare, terdiri atas lahan permukiman, persawahan, perkebunan, serta lahan peternakan [1]. 
Sebagian besar penduduk Desa Merak Batin bermata pencaharian sebagai buruh dan petani, 
dengan komoditas pertanian sebagai sumber penghasilan utama masyarakat. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa desa memiliki potensi sumber daya alam yang cukup besar, namun masih 
memerlukan upaya peningkatan nilai tambah agar dapat berkontribusi lebih optimal terhadap 
kesejahteraan masyarakat [1], [2]. Ditinjau dari aspek sosial ekonomi, jumlah penduduk Desa 
Merak Batin mencapai lebih dari 14.000 jiwa dengan komposisi perempuan yang hampir 
seimbang dengan laki-laki. Sebagian besar perempuan dewasa berperan sebagai ibu rumah 
tangga, yang pada umumnya belum terlibat secara aktif dalam kegiatan ekonomi produktif 
berbasis usaha rumah tangga. Keterbatasan keterampilan pengolahan hasil pertanian, akses 
terhadap inovasi produk, serta pemahaman pemasaran menjadi faktor yang menyebabkan 
potensi ekonomi perempuan desa belum tergarap secara optimal [2].   

Sejalan dengan visi Desa Merak Batin, yaitu “memaksimalkan potensi sumber daya 
manusia untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat”, serta misi desa dalam meningkatkan 
keterampilan dan kualitas SDM masyarakat dan pengembangan usaha kecil serta UMKM, maka 
kegiatan pemberdayaan berbasis potensi lokal menjadi sangat relevan untuk dilaksanakan. Salah 
satu potensi lokal yang strategis adalah ketersediaan bahan baku singkong yang melimpah dan 
berkelanjutan, mengingat penggunaan lahan desa sebagian besar diperuntukkan bagi kegiatan 
pertanian. Pengolahan singkong menjadi mocaf (Modified Cassava Flour) merupakan alternatif 
inovatif yang mampu meningkatkan nilai ekonomi komoditas lokal. Mocaf memiliki karakteristik 
fungsional yang baik, bersifat gluten-free, serta dapat diolah menjadi berbagai produk pangan 
modern yang memiliki peluang pasar luas. Pengembangan produk olahan berbasis mocaf juga 
mendukung diversifikasi pangan lokal dan penguatan ketahanan pangan desa, sebagaimana arah 
kebijakan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat Desa Merak Batin. 

Inovasi Mokanusa Cookies Chewy berbasis mocaf dipandang memiliki potensi pasar yang 
menjanjikan. Produk cookies dengan tekstur chewy dan konsep camilan sehat memiliki daya tarik 
tinggi di pasar lokal maupun regional, serta dapat dipasarkan melalui kegiatan desa, pasar 
tradisional, koperasi, sekolah, hingga pemasaran digital. Dengan proses produksi yang relatif 
sederhana dan dapat dilakukan di rumah, produk ini sangat sesuai dikembangkan sebagai usaha 
rumahan oleh ibu-ibu rumah tangga [3]. Melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, ibu-
ibu rumah tangga Desa Merak Batin diberdayakan melalui sosialisasi, pelatihan pembuatan 
Mokanusa Cookies Chewy, pengemasan produk, serta pengenalan dasar pemasaran. Kegiatan ini 
diharapkan mampu menciptakan peluang usaha ekonomi produktif skala rumah tangga, 
meningkatkan pendapatan keluarga, serta mendukung pencapaian program pemberdayaan 
perempuan dan pengembangan UMKM desa sebagaimana tertuang dalam rencana pembangunan 
dan pemberdayaan masyarakat Desa Merak Batin.   

Desa Merak Batin memiliki potensi pertanian yang cukup besar, khususnya komoditas 
singkong, namun pemanfaatannya masih terbatas pada penjualan bahan mentah atau olahan 
sederhana sehingga nilai tambah yang diperoleh masyarakat relatif rendah. Di sisi lain, ibu-ibu 
rumah tangga sebagai kelompok produktif belum banyak terlibat dalam kegiatan usaha ekonomi 
karena keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam pengolahan pangan inovatif, 
pengemasan, serta pemasaran produk. Belum adanya produk unggulan desa berbasis singkong 
yang berorientasi pasar menyebabkan peluang peningkatan pendapatan keluarga belum optimal, 
sehingga diperlukan kegiatan pemberdayaan yang mampu meningkatkan keterampilan, 
kemandirian ekonomi, dan pemanfaatan potensi lokal secara berkelanjutan. Meningkatkan 
pemberdayaan dan kemandirian ekonomi ibu-ibu rumah tangga di Desa Merak Batin melalui 
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pengembangan keterampilan pengolahan pangan berbasis potensi lokal berupa Mokanusa 
Cookies Chewy berbahan dasar mocaf, sebagai upaya peningkatan pendapatan keluarga dan 
kesejahteraan masyarakat desa.  

Melalui pelaksanaan kegiatan pelatihan dan demonstrasi teknis pembuatan Mokanusa 
Cookies Chewy berbasis mocaf ini adalah kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu rumah tangga dalam mengolah bahan baku lokal secara 
higienis dan bernilai jual. Pelatihan meliputi pengenalan mocaf, formulasi resep cookies chewy, 
teknik pengolahan yang tepat, serta pengendalian mutu sederhana agar produk yang dihasilkan 
memiliki rasa, tekstur, dan kualitas yang konsisten [4]. Selanjutnya, dilakukan pendampingan 
produksi dan standarisasi proses pembuatan produk. Pendampingan ini bertujuan memastikan 
peserta mampu menerapkan praktik produksi pangan yang baik secara berkelanjutan, mulai dari 
persiapan bahan, proses produksi, hingga penyimpanan produk. Melalui pendampingan ini, ibu-
ibu rumah tangga diharapkan tidak hanya mampu memproduksi cookies untuk kebutuhan 
pelatihan, tetapi juga siap memproduksi secara mandiri sebagai usaha rumah tangga dengan 
kualitas yang terjaga [5]. Solusi berikutnya adalah penguatan aspek pengemasan dan pelabelan 
produk. Peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya kemasan yang menarik, aman, dan 
ekonomis, serta informasi dasar yang perlu dicantumkan pada label produk, seperti nama produk, 
komposisi, dan masa simpan. Pengemasan yang baik diharapkan dapat meningkatkan daya tarik 
produk di pasar serta memberikan nilai tambah yang lebih tinggi dibandingkan produk olahan 
tradisional [6], [7]. 

Untuk mendukung keberlanjutan usaha, kegiatan ini juga memberikan solusi berupa 
pengenalan strategi pemasaran produk secara bertahap. Pemasaran difokuskan pada 
pemanfaatan pasar lokal, yaitu pasar desa, warung, koperasi, dan kegiatan masyarakat, serta 
diperluas melalui pemanfaatan media digital sederhana melalui [6] WhatsApp dan media sosial 
lainnya. Strategi ini disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi peserta agar dapat diterapkan 
secara realistis dan berkelanjutan. Selain itu, solusi yang ditawarkan mencakup pembentukan 
kelompok usaha ibu-ibu rumah tangga sebagai wadah produksi dan pemasaran bersama. Melalui 
pembentukan kelompok usaha, peserta didorong untuk saling bekerja sama dalam proses 
produksi, pengelolaan usaha, dan pencatatan keuangan sederhana. Kelompok usaha ini 
diharapkan menjadi cikal bakal pengembangan UMKM desa yang dapat terintegrasi dengan 
program pemberdayaan ekonomi desa dan lembaga pendukung lainnya [8], [9]. 

Sebagai langkah akhir, dilakukan uji pasar dan evaluasi produk untuk menilai tingkat 
penerimaan konsumen terhadap Mokanusa Cookies Chewy. Uji pasar dilakukan dengan 
mendistribusikan produk dalam jumlah terbatas dan mengumpulkan umpan balik terkait rasa, 
tekstur, kemasan, dan harga. Hasil evaluasi ini digunakan sebagai dasar perbaikan produk dan 
strategi pemasaran, sehingga produk yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan 
pasar dan mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan pendapatan keluarga [10], 
[11]. 

2. METODE  

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan 
pendekatan pemberdayaan masyarakat partisipatif yang menempatkan ibu-ibu rumah tangga 
sebagai subjek utama kegiatan. Pendekatan ini berfokus pada peningkatan kapasitas melalui 
pembelajaran aktif, praktik langsung, dan pendampingan berkelanjutan. Dengan melibatkan 
peserta secara langsung dalam seluruh proses, kegiatan dirancang untuk mendorong 
kemandirian, meningkatkan keterampilan aplikatif, serta menjamin keberlanjutan program 
setelah kegiatan berakhir. 

Pelaksanaan kegiatan mengintegrasikan metode penyuluhan, pelatihan praktik, dan 
pendampingan teknis. Penyuluhan bertujuan meningkatkan pemahaman peserta mengenai 
potensi singkong lokal, manfaat mocaf, dan peluang usaha pangan rumah tangga. Pelatihan 
dilakukan melalui demonstrasi serta praktik langsung pembuatan Mokanusa Cookies Chewy, mulai 
dari persiapan bahan hingga pengemasan. Pendekatan ini memungkinkan peserta memperoleh 
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pengalaman nyata sehingga keterampilan yang dipelajari dapat diterapkan secara mandiri dan 
produktif. 

Pendampingan dilakukan untuk memastikan keberlanjutan penerapan keterampilan yang 
telah diperoleh. Fokus pendampingan mencakup praktik produksi pangan yang baik, 
pengendalian mutu sederhana, pengelolaan usaha rumah tangga, dan penguatan kelembagaan 
kelompok. Metode ini didukung prinsip pemanfaatan potensi lokal agar teknologi yang digunakan 
tetap sederhana, ekonomis, dan mudah direplikasi. Dengan demikian, kegiatan diharapkan 
mampu membentuk usaha produktif berbasis rumah tangga yang berkelanjutan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi dan Praktik MOCAF 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui program KKN (Kuliah Kerja Nayat) 
Universitas Lampung berupa sosialisasi dan praktik pembuatan tepung alternatif berbasis bahan 
lokal (MOCAF) serta pengolahan menjadi produk MokaNusa Cookies Chewy telah dilaksanakan di 
Desa Merak Batin, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan pada tanggal 04 Februari 2026. 
Kegiatan ini dirancang sebagai upaya pemberdayaan masyarakat, khususnya ibu-ibu rumah 
tangga, dalam meningkatkan keterampilan pengolahan pangan berbasis singkong lokal menjadi 
produk bernilai tambah. Pelaksanaan kegiatan mengikuti tahapan yang telah direncanakan, yaitu 
persiapan, sosialisasi materi, praktik produksi, dan evaluasi sederhana. Peserta kegiatan 
merupakan masyarakat Dusun Tanjung Waras Induk, Tanjung Seneng, dan Pasar Lama dengan 
jumlah kehadiran berada dalam rentang target yang telah ditetapkan (20–40 orang). Tingkat 
partisipasi peserta tergolong tinggi, ditunjukkan dengan kehadiran penuh selama kegiatan 
berlangsung, keterlibatan aktif dalam diskusi, serta antusiasme saat praktik pembuatan tepung 
mocaf dan cookies. Kegiatan ini dilaksanakan oleh mahasiswa KKN dengan pendampingan tim 
pengabdi, sehingga proses transfer pengetahuan dan keterampilan berjalan secara interaktif dan 
aplikatif. Hal ini sesuai dengan rancangan kegiatan yang menekankan pendekatan pemberdayaan 
partisipatif masyarakat  Jumlah responden ini menunjukkan bahwa sebanyak 26 peserta 
memenuhi kriteria kelayakan analisis karena memiliki data pre-test dan post-test yang lengkap. 
Komposisi usia peserta didominasi kelompok usia di atas 40 tahun, dengan sebagian lainnya 
berada pada rentang 21–30 tahun, 31–40 tahun, dan kurang dari 20 tahun. Hal ini 
menggambarkan bahwa kegiatan menjangkau berbagai kelompok usia, terutama ibu rumah 
tangga usia produktif. Keragaman usia peserta menjadi indikator bahwa program sosialisasi dan 
praktik pembuatan tepung alternatif berbasis mocaf memiliki daya tarik luas dan relevan dengan 
kebutuhan masyarakat lintas generasi. 

 

 
Gambar 1. Suasana Kegiatan Sosialisasi dan Interaksi Peserta pada Program Pembuatan Tepung 

MOCAF 
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Gambar 1 ini menampilkan suasana kegiatan sosialisasi dan interaksi antara tim 
pelaksana dengan peserta dalam suasana yang aktif dan partisipatif. Peserta terlihat menyimak 
materi sekaligus terlibat dalam komunikasi dua arah yang membangun. Dokumentasi ini 
mencerminkan antusiasme masyarakat terhadap program, sekaligus menunjukkan terciptanya 
lingkungan belajar yang kolaboratif. Kegiatan tidak hanya bersifat edukatif, tetapi juga 
memperkuat kebersamaan dan semangat pemberdayaan masyarakat. Dari sisi hasil evaluasi, 
sebagian besar peserta menunjukkan peningkatan skor setelah mengikuti kegiatan, dengan 
selisih nilai yang bervariasi dari peningkatan kecil hingga signifikan. Beberapa peserta mengalami 
skor tetap atau penurunan, namun secara umum tren menunjukkan perbaikan pemahaman 
setelah intervensi. Variasi perubahan skor mencerminkan perbedaan latar belakang pengetahuan 
awal peserta, tingkat keterlibatan selama kegiatan, serta kemampuan menyerap materi. Secara 
keseluruhan, distribusi hasil ini mendukung temuan statistik bahwa kegiatan sosialisasi dan 
praktik efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta mengenai pengolahan pangan berbasis 
singkong. 

Pada tahap sosialisasi, peserta memperoleh pemahaman mengenai potensi singkong 
sebagai bahan baku pangan alternatif, karakteristik mocaf, serta peluang pengembangan usaha 
rumah tangga berbasis pangan lokal. Materi disampaikan secara sederhana dan kontekstual 
sehingga mudah dipahami peserta. Diskusi yang berlangsung menunjukkan meningkatnya 
kesadaran peserta mengenai pentingnya diversifikasi pangan dan nilai ekonomi produk olahan 
lokal. Tahap praktik menjadi inti kegiatan, peserta secara langsung melakukan proses pembuatan 
tepung mocaf skala rumah tangga hingga pengolahan menjadi MokaNusa Cookies Chewy. Peserta 
mempraktikkan penyiapan bahan, pencampuran, pembentukan adonan, pemanggangan, serta 
teknik pengemasan sederhana. Selama praktik, peserta mampu mengikuti prosedur dengan baik 
dan menghasilkan produk cookies dengan tekstur dan tampilan yang layak konsumsi. 
Pendampingan yang dilakukan membantu peserta memahami prinsip kebersihan dan 
pengendalian mutu sederhana, sehingga keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan secara 
mandiri. 

 

 
Gambar 2. Koordinasi dan Penguatan dan Kebersamaan Peserta Tim Pelaksana 

 
Foto-foto pada Gambar 2 ini menggambarkan kebersamaan antara tim pelaksana dan 

masyarakat dalam proses pelaksanaan kegiatan. Suasana hangat dan partisipatif menunjukkan 
komunikasi yang baik, kolaborasi aktif, serta komitmen bersama dalam mendukung program 
pemberdayaan berbasis pangan lokal. Antusiasme peserta mencerminkan penerimaan positif 
terhadap kegiatan, sekaligus menjadi bukti keterlibatan masyarakat dalam suasana belajar yang 
kolaboratif, yang memperkuat hubungan sosial serta mendukung keberhasilan program. 

Hasil nyata kegiatan ini adalah meningkatnya pengetahuan dan keterampilan peserta 
dalam mengolah singkong menjadi produk pangan bernilai tambah. Peserta menunjukkan 
kemampuan dasar dalam memproduksi cookies berbasis mocaf secara mandiri serta memahami 
teknik pengemasan sederhana yang dapat meningkatkan daya jual produk. Selain itu, kegiatan ini 
menghasilkan contoh produk inovatif berupa MokaNusa Cookies Chewy sebagai model 
pengembangan usaha rumah tangga berbasis potensi lokal. Hasil ini sejalan dengan tujuan 
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kegiatan untuk mendorong kemandirian ekonomi masyarakat melalui pemberdayaan pangan 
lokal.  Evaluasi sederhana melalui observasi dan diskusi menunjukkan bahwa peserta merasa 
kegiatan bermanfaat dan relevan dengan kebutuhan mereka. Peserta menyatakan minat untuk 
mengembangkan produk secara berkelanjutan sebagai peluang usaha rumahan. Dengan 
demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas individu peserta, tetapi juga 
membuka peluang pembentukan kelompok usaha kecil berbasis pangan lokal di Desa Merak 
Batin. Secara keseluruhan, kegiatan berjalan sesuai rencana dan target luaran jangka pendek 
tercapai, yaitu peningkatan pengetahuan, keterampilan produksi, dan munculnya motivasi 
peserta untuk mengembangkan usaha berbasis mocaf. Hasil ini menjadi fondasi penting untuk 
tahap pembinaan lanjutan dan penguatan ekonomi masyarakat berbasis potensi lokal. 

Analisis Evaluasi Pre-test dan Post-test 

Untuk mengukur efektivitas kegiatan sosialisasi dan praktik pembuatan tepung alternatif 
berbasis MOCAF, dilakukan evaluasi melalui pre-test sebelum penyampaian materi dan post-test 
setelah kegiatan praktik selesai. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai perubahan pengetahuan dan 
pemahaman peserta terkait pemanfaatan singkong, proses pembuatan mocaf, prinsip kebersihan 
produksi, serta potensi pengembangan produk pangan rumah tangga. Hasil pengolahan data 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test peserta sebesar 68,15, yang mencerminkan bahwa 
sebagian peserta telah memiliki pengetahuan dasar tentang pengolahan pangan lokal, namun 
masih terdapat keterbatasan pemahaman teknis dan penerapan praktik yang benar. Setelah 
mengikuti rangkaian sosialisasi dan praktik langsung, nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 
85,00. 

Terjadi peningkatan skor rata-rata sebesar 16,85 poin, atau sekitar 24,73%, yang 
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta secara signifikan 
setelah kegiatan berlangsung. Kenaikan ini mengindikasikan bahwa metode pembelajaran 
partisipatif melalui kombinasi sosialisasi dan praktik langsung efektif dalam meningkatkan 
kapasitas peserta. Selain peningkatan skor kuantitatif, observasi selama kegiatan menunjukkan 
bahwa peserta menjadi lebih percaya diri dalam menjelaskan kembali tahapan pembuatan mocaf, 
memahami pentingnya kebersihan produksi, serta mampu mengidentifikasi peluang usaha dari 
produk olahan singkong. Hal ini memperkuat temuan bahwa kegiatan tidak hanya meningkatkan 
aspek kognitif, tetapi juga membangun kesiapan keterampilan aplikatif peserta. 

 
Tabel 3. Evaluasi Hasil Pre-test dan Post-test 

Indikator Evaluasi 
Rata-rata 
Pre-test 

Rata-rata 
Post-test 

Selisih 
Nilai 

Peningkatan (%) 

Skor Pengetahuan 
Peserta 

68,15 85 16,85 24,73% 

 
Tabel 3 ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti 

kegiatan sosialisasi dan praktik pembuatan tepung alternatif berbasis mocaf. Rata-rata skor 
peserta meningkat dari 68,15 pada pre-test menjadi 85 pada post-test, dengan selisih kenaikan 
sebesar 16,85 poin atau sekitar 24,73%. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa metode 
pembelajaran yang digunakan efektif dalam memperbaiki pemahaman peserta, sekaligus 
memperkuat bukti bahwa kegiatan memberikan dampak positif terhadap kapasitas pengetahuan 
masyarakat. Secara keseluruhan, hasil evaluasi pre-test dan post-test menegaskan bahwa 
kegiatan berhasil mencapai tujuan peningkatan pengetahuan peserta dan menjadi indikator awal 
keberhasilan program pemberdayaan masyarakat berbasis pangan lokal. Peningkatan ini menjadi 
dasar penting untuk pengembangan program lanjutan, khususnya dalam pendampingan produksi 
dan penguatan usaha rumah tangga. 
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Analisis Statistik Efektivitas Kegiatan 

Untuk memperkuat evaluasi hasil kegiatan sosialisasi dan praktik pembuatan tepung 
alternatif berbasis MOCAF, dilakukan analisis statistik terhadap skor pre-test dan post-test 
menggunakan uji t berpasangan (paired t-test). Analisis ini bertujuan untuk menguji apakah 
terdapat perbedaan skor pengetahuan peserta yang signifikan setelah mengikuti kegiatan. 
Sebanyak 26 pasangan data valid dianalisis setelah pembersihan data yang tidak lengkap. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa: rata-rata skor pre-test = 68,15; rata-rata skor post-test = 85,00;  
selisih peningkatan rata-rata = 16,85 poin; hasil uji statistik menunjukkan t hitung = 3,23 dan p-
value = 0,003. Nilai p lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang 
signifikan secara statistik antara skor sebelum dan sesudah kegiatan. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan sosialisasi dan praktik memberikan pengaruh nyata terhadap 
peningkatan pengetahuan peserta. Selain itu, dihitung ukuran efek menggunakan Cohen’s d, 
diperoleh nilai Cohen’s d = 0,63. Nilai ini termasuk kategori efek sedang hingga kuat, yang 
menunjukkan bahwa peningkatan yang terjadi bukan hanya signifikan secara statistik, tetapi juga 
bermakna secara praktis dalam konteks pemberdayaan masyarakat (analisa data dan daftar 
peserta terlampir). 

Secara keseluruhan, hasil analisis statistik menegaskan bahwa metode pembelajaran 
partisipatif melalui sosialisasi dan praktik langsung efektif meningkatkan pemahaman peserta 
mengenai pengolahan pangan berbasis singkong. Temuan ini memperkuat keberhasilan program 
sebagai model intervensi pemberdayaan masyarakat yang aplikatif dan berpotensi berkelanjutan. 

Pelaksanaan Sosialisasi dan Praktik MOCAF 

Pelaksanaan sosialisasi dan praktik berbasis mocaf di Desa Merak Batin menunjukkan 
keberhasilan pendekatan partisipatif dalam meningkatkan keterlibatan dan kapasitas ibu-ibu 
rumah tangga. Tingginya partisipasi dan antusiasme peserta konsisten dengan model 
pemberdayaan berbasis aset komunitas (ABCD) yang menekankan pemanfaatan sumber daya 
lokal untuk mendorong perubahan ekonomi sosial yang berkelanjutan. Pengalaman praktik 
langsung (learning-by-doing) memperkuat retensi keterampilan dibandingkan metode ceramah 
saja, sebagaimana dilaporkan dalam studi pelatihan pemberdayaan dan pelatihan kewirausahaan 
komunitas [12]. 

Pemilihan mocaf sebagai bahan baku relevan secara teknis dan ekonomi: literatur terbaru 
menunjukkan mocaf memiliki sifat fungsional yang mendukung aplikasi pada produk bakery dan 
cookies (tekstur, warna, kebersihan aroma), sehingga cocok dikembangkan sebagai produk 
bernilai tambah lokal. Implementasi praktik ini sejalan dengan penelitian pengembangan mocaf 
yang merekomendasikan optimasi formulasi untuk mencapai tekstur chewy yang diinginkan pada 
cookies. Temuan laboratorium dan studi aplikasi mocaf pada produk cookies mendukung 
kelayakan teknis MokaNusa Cookies Chewy [13]. Selain aspek teknis, praktik produksi yang 
disertai penekanan sanitasi dan prinsip dasar CPPOB (Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik) 
penting untuk menjamin keamanan dan akses pasar jangka panjang. Upaya sosialisasi praktik 
kebersihan produksi pada level UMKM/pihak rumah tangga konsisten dengan rekomendasi 
penerapan CPPOB untuk UMKM sehingga memudahkan legalisasi seperti PIRT dan meningkatkan 
kredibilitas produk. Pendampingan lanjutan diperlukan untuk memastikan standar ini terjaga 
[14]. 

Pelaksanaan sosialisasi dan praktik berbasis mocaf di Desa Merak Batin tidak hanya 
berhasil meningkatkan keterlibatan ibu-ibu rumah tangga, tetapi juga selaras dengan temuan 
penelitian terkini yang menekankan pentingnya pelatihan berbasis pengalaman untuk 
pemberdayaan komunitas. Studi pelatihan masyarakat yang melibatkan kegiatan langsung 
(participatory training) menunjukkan peningkatan pemahaman dan kemampuan peserta dalam 
proses produksi makanan sehat serta potensi bisnis lokal setelah pelatihan [15]. Pendekatan 
semacam ini terbukti efektif dalam memperkuat kapasitas teknis masyarakat karena peserta 
tidak hanya menerima materi, tetapi juga mengalami langsung tahapan produksi sehingga 
memperkuat retensi keterampilan dan kesiapan implementasi di rumah [15]. Selain itu, literatur 
inovasi makanan berbasis tepung mocaf menunjukkan bahwa mocaf dapat menjadi bahan 
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alternatif yang layak secara organoleptik dan fungsional pada produk bakery seperti cookies, 
dengan penerimaan konsumen yang baik dalam aspek rasa, tekstur, dan aroma [16]. Hal ini 
memperkuat alasan pemilihan mocaf sebagai bahan utama dalam program ini, karena tidak hanya 
mendukung diversifikasi pangan lokal, tetapi juga berpotensi menghasilkan produk bernilai jual 
yang diterima masyarakat luas [17]. 

Evaluasi Pre-test dan Post-test 

Analisis pre-post menunjukkan peningkatan rata-rata skor dari 68,15 menjadi 85,00 
(peningkatan ≈24,7%), yang menandakan intervensi pendidikan-pelatihan efektif dalam 
meningkatkan literasi teknis peserta. Efektivitas pelatihan yang menggabungkan sosialisasi teori 
dan praktik langsung ini konsisten dengan bukti empiris bahwa modul pelatihan berbasis praktik 
meningkatkan kompetensi produksi UMKM dan kesiapan kewirausahaan. Variasi hasil individu 
(beberapa peserta stagnan/menurun) wajar terjadi dan biasanya terkait faktor awal 
pengetahuan, tingkat keterlibatan saat praktik, dan hambatan non-teknis seperti waktu atau 
kondisi rumah tangga. Untuk mengurangi variabilitas ini, literatur menyarankan penyesuaian 
intensitas pendampingan dan follow-up mentoring [12]. 

Hasil positif ini juga memperkuat argumen bahwa program seperti ini dapat menjadi titik 
awal pembentukan kelompok usaha rumah tangga dan pengembangan UMKM kecil berbasis 
produk lokal, asalkan disertai pembinaan aspek kualitas, pengemasan, dan pemasaran bertahap. 
Studi program pemberdayaan UMKM merekomendasikan integrasi pelatihan teknis dengan 
literasi pemasaran dan manajemen usaha agar dampak ekonomi dapat berkelanjutan [12]. 

Analisis Statistik Efektivitas Kegiatan 

Uji t berpasangan yang menunjukkan t = 3,23 (p = 0,003) dan Cohen’s d ≈ 0,63 
menandakan perbedaan bermakna dan ukuran efek sedang-kuat; ini artinya intervensi memiliki 
dampak praktis pada peningkatan pengetahuan/keterampilan peserta. Hasil ini konsisten dengan 
evaluasi pelatihan UMKM yang menemukan bahwa intervensi terstruktur (materi teknis + praktik 
+ pendampingan) menghasilkan perubahan kapasitas yang signifikan secara kuantitatif dan 
menerjemahkan ke peningkatan kemampuan produksi riil bila didukung langkah lanjutan 
(mentoring, bantuan akses pasar, standar produksi) [14]. 

Secara implikasi kebijakan, bukti statistik dan kualitas produk awal (MokaNusa Cookies 
Chewy) mendukung rekomendasi agar pengembangan lebih lanjut memasukkan: (1) standarisasi 
CPPOB sederhana untuk UMKM; (2) iterasi formulasi melalui uji organoleptik dan uji stabilitas; 
(3) pembinaan pengemasan & pemasaran digital bertahap; serta (4) fasilitasi akses PIRT/izin 
edar lokal. Langkah-langkah ini didukung oleh studi-studi implementasi mocaf dan keberlanjutan 
UMKM yang kami rujuk [14]. 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa sosialisasi dan 
pelatihan pembuatan Mokanusa Cookies Chewy berbasis mocaf di Desa Merak Batin, kegiatan ini 
terbukti meningkatkan pengetahuan ibu-ibu rumah tangga mengenai pemanfaatan singkong 
sebagai bahan pangan bernilai tambah. Peserta memahami potensi pangan lokal sebagai alternatif 
usaha rumah tangga yang produktif serta peluang pengembangan ekonomi berbasis sumber daya 
lokal. Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga berhasil meningkatkan keterampilan 
peserta dalam memproduksi cookies berbasis mocaf secara higienis dan berkualitas. Peserta 
mampu mengikuti tahapan produksi dengan baik, memahami prinsip kebersihan, serta 
menerapkan teknik pengolahan yang sesuai sehingga menghasilkan produk yang layak konsumsi 
dan memiliki nilai jual. 

Kegiatan ini turut memperluas wawasan peserta mengenai teknik pengemasan sederhana 
dan strategi pemasaran dasar. Hal tersebut menumbuhkan motivasi dan kesiapan peserta untuk 
mengembangkan usaha ekonomi produktif berbasis rumah tangga. Secara keseluruhan, 
pendekatan pemberdayaan berbasis praktik dan potensi lokal terbukti efektif dalam 
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meningkatkan kapasitas individu dan mendukung penguatan ekonomi keluarga secara 
berkelanjutan. 
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